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MOTTO 

 

“Pada akhirnya, ini semua hanyalah permulaan” 

(Nadin Amizah) 

 

“Jadilah seperti lilin, yang tidak pernah menyesal saat nyala api membakarmu. 

Jadilah seperti air yang mengalir sabar. Jangan pernah takut memulai hal baru.” 

(Sri Ningsih – Tereliye) 

 

“Kita selalu bisa memilih, bersabar atau marah, bersyukur atau ingkar. Bahkan saat 

situasi itu memang menyakitkan, boleh jadi tetap ada kebaikan di sana.” 

(Bahar Safar – Tereliye) 

 

Kupersembahkan karya ini untuk: 

Kepada kedua orang tua penulis, dua sosok yang selalu memastikan penulis memiliki 

kesempatan untuk bermimpi lebih tinggi. Terima kasih atas doa-doa yang terus 

mengalir dalam diam, atas langkah yang tetap teguh meski harus berjalan 

berdampingan dengan lelah, serta atas pengorbanan yang tak selalu terucap namun 

selalu terasa. Terima kasih karena tetap percaya ketika keraguan datang menghampiri, 

dan tetap menguatkan ketika langkah terasa berat.  

Setiap perjuangan yang telah kalian usahakan menjadi pengingat bagi penulis untuk 

terus melangkah dan bertahan, sebab di balik perjalanan ini ada harapan yang kalian 

jaga, ada lelah yang kalian sembunyikan, dan ada begitu banyak hal yang telah 

dikorbankan agar penulis dapat sampai pada titik ini. Skripsi ini mungkin hanyalah 

setitik dari luasnya kasih sayang dan perjuangan yang penulis berikan, namun semoga 

menjadi tanda bahwa setiap doa yang dipanjatkan dan setiap pengorbanan yang 

dititipkan tidak pernah sia-sia. 
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ABSTRAK 

ANISA DEVIS TANTIA. Perbandingan Efektivitas Teknik Diskusi Kelompok Dan 

Video Edukasi Dalam Meningkatkan Manajemen Emosi Siswa SMP, FKIP UN PGRI 

Kediri, 2026 

 

Kata kunci: manajemen emosi, bimbingan kelompok, diskusi kelompok, video edukasi, 

bimbingan dan konseling. 

 

Manajemen emosi merupakan kemampuan penting yang perlu dimiliki siswa dalam 

mengenali, mengendalikan, dan mengekspresikan emosi secara tepat. Kemampuan ini 

berperan dalam membantu siswa menghadapi berbagai tekanan, membangun hubungan 

sosial yang positif, serta mendukung keberhasilan belajar. Namun, masih terdapat 

siswa yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosinya sehingga diperlukan 

layanan bimbingan yang efektif untuk membantu meningkatkan kemampuan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektivitas teknik diskusi 

kelompok dan teknik video edukasi dalam meningkatkan manajemen emosi siswa 

kelas VII SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment 

dan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 16 

siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok eksperimen I yang memperoleh perlakuan teknik diskusi 

kelompok dan kelompok eksperimen II yang memperoleh perlakuan teknik video 

edukasi. Instrumen penelitian berupa skala manajemen emosi yang telah memenuhi uji 

validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan uji Paired Sample T-Test untuk 

mengetahui peningkatan pada masing-masing kelompok dan Independent Sample T-

Test untuk mengetahui perbedaan efektivitas kedua teknik. 

Hasil penelitian berdasarkan uji Paired Sample T-Test menunjukkan bahwa kedua 

teknik sama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

manajemen emosi siswa. Selanjutnya, hasil uji Independent Sample T-Test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,020 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan 

efektivitas yang signifikan antara teknik diskusi kelompok dan teknik video edukasi. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa teknik diskusi kelompok memberikan 

peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan teknik video edukasi dalam meningkatkan 

manajemen emosi siswa kelas VII SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa teknik diskusi kelompok dan 

teknik video edukasi efektif digunakan dalam layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan manajemen emosi siswa, dengan teknik diskusi kelompok sebagai 

teknik yang lebih efektif. Oleh karena itu, guru BK dapat memanfaatkan kedua teknik 

tersebut sebagai alternatif layanan, sedangkan peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar serta variabel yang 

lebih beragam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang kompleks, ditandai 

oleh perubahan fisik, kognitif, dan emosional yang signifikan. Kemampuan untuk 

mengelola emosi, terutama kemarahan yang sering muncul secara intens dan 

impulsif, adalah salah satu tantangan utama dalam fase ini. Ketidakmampuan 

dalam mengelola emosi dapat berdampak negatif pada hubungan sosial, prestasi 

akademik, dan kesejahteraan psikologis siswa. Sebuah penelitian yang dilakukan 

oleh Taufik & Amir (2023)menunjukkan bahwa pengelolaan emosi yang efektif 

berkontribusi secara signifikan pada penurunan perilaku agresif siswa SMP. Selain 

itu, studi oleh  Apriliani dkk. (2025)mengungkapkan bahwa siswa kelas 9 memiliki 

tingkat kesadaran emosional yang lebih tinggi dan strategi koping yang lebih efektif 

dibandingkan siswa kelas tujuh dan delapan, meskipun mereka menghadapi 

tekanan akademik yang lebih besar. 

Manajemen emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan, 

mengekspresikan, dan merespons emosinya dengan cara yang tepat agar tidak 

merugikan diri sendiri maupun orang lain. Kemampuan ini sangat penting bagi 

siswa karena remaja adalah masa transisi yang penuh dengan perubahan fisik, 

emosional, dan sosial. Selain itu, kemampuan untuk mengelola emosi juga akan 

mempengaruhi keputusan yang diambil siswa dalam menghadapi berbagai situasi, 

baik dalam konteks sosial maupun akademik. Penelitian oleh Harnawati (2023) 

menunjukkan bahwa penerapan manajemen stres efektif dalam membantu remaja 

mengelola stres, yang berkaitan erat dengan kemampuan manajemen emosi.  Selain 

itu, studi oleh Sari & Eliasa (2024) mengungkapkan bahwa perkembangan 

kecerdasan emosional pada remaja usia 12–15 tahun berpengaruh terhadap gaya 

belajar mereka, menunjukkan pentingnya pengelolaan emosi dalam konteks 

akademik. 
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Manajemen emosi yang baik sangat bermanfaat untuk perkembangan 

remaja, terutama dalam menghadapi tekanan hidup yang sering datang. Salah 

satunya, kemampuan untuk mengelola emosi dapat meningkatkan kesejahteraan 

psikologis remaja, seperti yang ditemukan oleh penelitian oleh Sunarsih dkk. 

(2024) yang menunjukkan bahwa remaja yang mengikuti pelatihan manajemen 

emosi mengalami peningkatan dalam perasaan bahagia dan lebih mampu 

menghadapi stres. Selain itu, penelitian oleh Prasetya dkk. (2023) juga 

menunjukkan bahwa remaja yang belajar mengelola emosi dapat lebih mudah 

menghindari perasaan marah berlebihan yang bisa merusak hubungan sosial 

mereka. Manajemen emosi juga membantu remaja untuk lebih fokus dalam belajar, 

seperti yang dikemukakan oleh Andiri dkk. (2017) mengelola emosi secara efektif 

dapat membantu siswa meraih prestasi belajar yang lebih konsisten, karena mereka 

mampu menghadapi emosi negatif seperti rasa cemas dan kecewa yang bisa 

mengganggu fokus dan semangat dalam belajar. 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Pawyatan Daha 1 

Kediri, ditemukan beberapa ciri-ciri bahwa kemampuan manajemen emosi siswa 

masih rendah. Contohnya, saat guru BK memberikan teguran kepada siswa yang 

terlambat datang ke sekolah, beberapa siswa langsung menunjukkan ekspresi tidak 

suka, membantah, bahkan ada yang melawan dengan alasan yang menurutnya 

benar. Selain itu, saat bergurau di luar kelas, ada siswa yang tersinggung dan 

langsung emosi karena tidak terima. Bahkan sempat terjadi keterlibatan beberapa 

siswa dalam aksi tawuran antarsekolah, dan dari hasil wawancara dengan guru BK, 

diketahui bahwa permasalahan tersebut bermula dari salah paham dan rasa marah 

yang tidak dikontrol dengan baik. 

Kurangnya keterampilan dalam manajemen emosi ini sangat 

mempengaruhi hubungan sosial siswa, baik dengan teman sebaya, guru, maupun 

orang tua. Penelitian oleh Pamungkas dkk. (2024) menunjukkan bahwa disregulasi 

emosi pada remaja dapat menyebabkan perilaku menyakiti diri sendiri, agresivitas, 

stres akademik, penggunaan internet yang bermasalah, adiksi media sosial, dan 

bahkan perilaku bunuh diri.  Selain itu, remaja dengan regulasi emosi yang buruk 
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cenderung mengalami gangguan psikologis seperti kecemasan dan depresi, serta 

kesulitan dalam berinteraksi sosial. Hal ini dapat mempengaruhi prestasi akademik 

mereka, karena emosi negatif yang tidak terkendali dapat mengganggu konsentrasi 

dan motivasi belajar. Sebagai contoh, penelitian oleh Handasah (2018)  

menemukan bahwa rendahnya kematangan emosi berkontribusi terhadap 

peningkatan agresivitas pada remaja, yang dapat memengaruhi hubungan 

interpersonal dan lingkungan belajar mereka. 

Berbagai pendekatan dapat diterapkan untuk membantu siswa dalam 

meningkatkan keterampilan manajemen emosi, salah satunya melalui layanan 

bimbingan kelompok. Layanan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kecerdasan 

emosional, termasuk kemampuan dalam mengelola emosi seperti kemarahan, 

sebagaimana dibuktikan oleh penelitian Maiseptian (2017). Selain itu, pemanfaatan 

media pembelajaran seperti video edukasi juga dinilai mampu mendukung 

pengajaran keterampilan sosial-emosional secara lebih menarik dan mudah 

dipahami. Video edukatif memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi 

melalui penyajian gambar, suara, dan ilustrasi yang menarik sehingga siswa lebih 

mudah untuk menyerap materi (Fitriyani & Rosalia, 2018). Miranda (2023) 

menambahkan bahwa video YouTube dapat berperan sebagai media yang 

mendukung perkembangan perilaku emosional anak melalui proses observasi dan 

imitasi. Temuan tersebut juga didukung oleh Dhida (2021) yang menunjukkan 

bahwa video animasi berkontribusi terhadap perkembangan sosial dan emosional 

anak usia dini, mengingat anak belajar melalui proses mencontoh perilaku tokoh 

yang diperankan dalam tayangan tersebut. 

Dalam upaya membantu siswa mengembangkan keterampilan manajemen 

emosi, berbagai pendekatan dan metode telah digunakan dalam layanan bimbingan 

kelompok. Layanan ini tidak sebatas membantu siswa memahami emosinya, tetapi 

juga mengarahkan mereka agar mengelola emosi secara sehat melalui interaksi 

sosial yang positif. Salah satu metode yang banyak diterapkan dalam konteks ini 

adalah teknik diskusi kelompok. Dalam layanan bimbingan dan konseling, diskusi 

kelompok termasuk teknik yang sering dimanfaatkan untuk meningkatkan 
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kemampuan siswa dalam mengelola emosi. Penelitian yang dilakukan oleh Fadlilah 

(2025) menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok dengan pendekatan 

diskusi memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

pengelolaan emosi pada siswa SMA, ditunjukkan dengan kenaikan skor rata-rata 

dari 59,80 menjadi 75,40 setelah intervensi. Temuan serupa juga diperoleh dari 

Cahyono (2024) yang mengungkapkan bahwa di SMK Kosgoro 1 Sragen 

kecerdasan emosional siswa mengalami peningkatan secara signifikan setelah 

mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi. siswa. 

Salah satu bentuk dari teknik diskusi kelompok yang juga banyak 

digunakan adalah Focus Group Discussion (FGD). Teknik ini memiliki sejumlah 

kelebihan, seperti mendorong peserta untuk berpikir kritis, berkomunikasi secara 

terbuka, serta memahami dan mengelola emosi melalui interaksi sosial dalam 

suasana yang suportif. Dalam penelitian Krisphianti dkk. (2019) FGD terbukti 

mampu meningkatkan efikasi diri dan keterampilan sosial mahasiswa. Melalui sesi 

diskusi dalam kelompok kecil, peserta dapat saling berbagi pengalaman dan 

perspektif, sehingga menciptakan ruang yang aman untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi interpersonal, kolaborasi, dan pengelolaan emosi, 

termasuk emosi marah yang muncul tanpa alasan yang jelas. 

Dengan mengingat pentingnya keterampilan manajemen emosi bagi siswa, 

penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas dua teknik intervensi 

yang dapat meningkatkan keterampilan manajemen emosi siswa, yaitu diskusi 

kelompok dan video edukasi. Dengan harapan, penelitian ini dapat memperkaya 

kajian dalam mengembangkan keterampilan manajemen emosi di kalangan siswa. 

Di samping itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para 

pendidik dan pihak sekolah untuk mengembangkan program bimbingan yang 

disusun berdasarkan kebutuhan nyata peserta didik. Dengan demikian, upaya untuk 

meningkatkan manajemen emosi siswa dapat lebih optimal dan bermanfaat dalam 

jangka panjang. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
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manajemen emosi siswa. Hal ini mengingat pentingnya keterampilan manajemen 

emosi bagi perkembangan psikologis dan sosial siswa, yang pada akhirnya 

mempengaruhi prestasi akademik dan hubungan interpersonal mereka. Dengan 

adanya penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih efektif dalam 

membantu siswa mengatasi tantangan emosional yang mereka hadapi. Oleh karena 

itu, peneliti memutuskan untuk mengangkat judul penelitian tentang 

“Perbandingan Efektivitas Teknik Diskusi Kelompok dan Video Edukasi 

dalam Meningkatkan Manajemen Emosi Siswa Kelas VII SMP Pawyatan 

Daha 1 Kediri.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah yang 

telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

Apakah terdapat perbedaan efektivitas antara teknik diskusi kelompok dan teknik 

video edukasi dalam meningkatkan manajemen emosi siswa kelas VII SMP 

Pawyatan Daha 1 Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan efektivitas antara teknik 

diskusi kelompok dan teknik video edukasi dalam meningkatkan manajemen emosi 

siswa kelas VII SMP Pawyatan Daha 1 Kediri. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai teknik mana yang lebih efektif 

digunakan dalam bimbingan kelompok untuk membantu siswa mengelola 

emosinya dengan lebih baik. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

berguna bagi perkembangan pendidikan. Manfaat dari penulisan penelitian ini, 

antara lain: 

1. Manfaat teoretis:  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori bimbingan dan konseling, khususnya dalam penerapan 
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teknik diskusi kelompok dan video edukasi sebagai pendekatan untuk 

meningkatkan manajemen emosi siswa. 

2. Kegunaan Praktis:  

a. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa di SMP 

Pawyatan Daha 1 Kediri dalam meningkatkan kemampuan mengelola 

emosinya sehingga lebih siap menghadapi berbagai situasi sosial maupun 

akademik. 

b. Bagi guru BK 

Memberikan alternatif pendekatan bimbingan kelompok yang dapat 

diimplementasikan dalam layanan BK di sekolah, sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sekolah sebagai dasar dalam 

menyusun program layanan bimbingan yang tepat. Selain itu, mendukung 

terwujudnya iklim belajar yang positif bagi perkembangan peserta didik 

dengan memperhatikan aspek emosional siswa. 

d. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini dapat bermanfaat serta bisa memberikan tambahan 

pengalaman dan wawasan yang digunakan sebagai dasar atau tolak ukur 

bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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